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ABSTRACT 
 
The non-cash payment system is being intensively implemented in 
various countries, one of the non-cash transactions is electronic money. the use of 
electronic money in Indonesia has long been applied but people still often use 
cash. This study aims to analyze and test the effect of perceived benefits, ease of 
use and security on the interest to use electronic money in the community in the 
city of Surakarta. 
The method of this research is quantitative, using primary data with 
samples from the people of Surakarta city who use electronic money as many as 
100 people. The analysis used is multiple linear regression. 
The results showed that the perception of benefits had a positive and 
significant effect on the interest in using electronic money in the community, the 
perceived ease of use had a positive and significant effect on the interest in using 
electronic money in the community and the perception of security had a 
significant and positive effect on the interest in using electronic money in the 
community. From the results of multiple linear regression analysis the coefficients 
of each variable are obtained. Benefit perception is 0.085, perception of ease of 
use is 0.217, security perception is 1.489 and has a positive effect on interest in 
using electronic money. 
Keywords: Perception of benefits, ease of use, security and interest in using 
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ABSTRAK 
 
Sistem pembayaran non tunai tengah gencar untuk diterapkan di 
berbagai Negara, salah satu dari alat transaksi non tunai adalah uang elektronik. 
penggunaan uang elektronik di Indonesia sudah lama diterapkan namun 
masyarakat masih sering menggunakan uang tunai. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa dan menguji pengaruh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan 
dan keamanan terhadap minat untuk menggunakan uang elektronik pada 
masyarakat di kota Surakarta. 
Metode penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan data primer 
dengan sampel dari masyarakat kota Surakarta yang menggunakan uang 
elektronik sebanyak 100 orang. Analisis yang digunakan adalah regresi linear 
berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat menggunakan uang elektronik di masyarakat, persepsi 
kemudahaan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan uang elekronik di masyarakat dan persepsi keamanan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat menggunakan uang elektronik di masyarakat. Dari hasil 
analisis regresi linier berganda diperoleh koefisien dari masing-masing variabel. Persepsi 
manfaat sebesar 0,085, persepsi kemudahaan penggunaan sebesar 0,217, persepsi 
keamanan sebesar 1,489 dan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan uang 
elektronik. 
Kata kunci: Persepsi manfaat, kemudahaan penggunaan, keamanan dan minat 
menggunakan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi meningkatkan gaya hidup masyarakat dalam alat 
pembayaran. Masyarakat yang dulu menggunakan alat pembayaran tunai kini 
telah menggenal alat pembayaran non tunai. Sistem pembayaran non tunai  
merupakan inovasi dari sistem pembayaran melalui teknologi moderen. Inovasi 
pembayaran ini berupa ATM, kartu kredit, e-banking, dan uang elektronik.  
(Priambodo, 2016). 
Diberbagai Negara tengah gencar dikembagkannya sistem pemabayaran 
non tunai. Hal ini dilatar belakangi karena tingginya jumlah uang beredar, banyak 
kasus pemalsuan uang, dan besarnnya biaya yang harus dikeluarkan untuk 
oprasional pencetakan, penyimpanan dan pendistribusian uang tunai oleh bank 
sentral. Bank Indonesia sebagai bank sentral yang ada di Indonesia sedang 
berupaya untuk mensukseskan gerakan transaksi non tunai di Indonesia. Uang 
elektronik adalah salah satu alat pendukung bank Indonesia dalam menciptakan 
gerakan transaksi non tunai. Hal  ini diperkuat dengan peraturan bank Indonesia 
nomer 11/12/PBI/2009 (Bank Indonesia, 2009).  
Bank Indonesia telah menerbitkan e-money pada tahun 2009 untuk 
mendukung pembayaran LCS atau Less Cash society dengan menciptakan sebuah 
gerakan nasional. Gerakan ini disebut dengan Gerakan Nasional Non Tunai 
(GNNT) yang berupaya untuk dapat menekan anggaran dalam pencetakan uang, 
pencegahan korupsi, pencucian uang dan pembiayaan terorisme. Dengan 
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menggunakan uang elektronik sebagai alat pembayaran, maka telah membantu 
bank sentral dalam menciptakan GNNT(Hidayati, 2006). Berdasarka data dari 
bank Indonesia perkembangan pengguna uang elektronik terus meningkat. hal ini 
bisa dilihat dalam tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Transaksi Uang Elektronik Di Indonesia 
 Tahun 2010-2017 
 
Periode Jumlah Transaksi Uang Elektronik 
Volume 
Transaksi 
Juta Rupiah 
2010 26.541.982 Rp.693.467.000.000 
2011 41.060.149 Rp.981.297.000.000 
2012 100.623.916 Rp.1.971.550.000.000 
2013 137.900.779 Rp.2.907.432.000.000 
2014 203.369.990 Rp.3.319.556.000.000 
2015 535.579.528 Rp.5.283.018.000.000 
2016 683.133.352 Rp.7.063.689.000.000 
2017 943.319.933 Rp.12.375.469.000.000 
(Sumber: Bank Indonesia, 2010-2017) 
Penggunaan uang elektronik terus meningkat dari tahun ke tahun. Selama 
7 tahun dari 2010 dengan transaksi sebanyak 26.541.982 kali dengan nilai 
Rp.693.467.000.000  hingga mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada 
tahun 2017 dengan jumlah volume transaksi sebesar  943.319.933 kali dengan 
nilai sebesar Rp. 12.375.469.000.000.  
Perkembangan transaksi uang elektronik tidak lepas dari beberapa 
perusahaan yang ikut berkontribusi dalam memberikan fasilitas untuk menjadikan 
uang elektronik sebagai alat pembayaran. Lembaga perbankan di Indonesia saat 
ini telah memiliki layanan e-money, seperti Mandiri e-money, BRI Brizzi, 
BNI Tapcash, BCA Flazz. Selain itu ada juga T-cash  yang merupakan produk 
dari perusahaan telekomunikasi Telkomsel. Langkah mereka juga diikuti oleh 
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pelaku bisnis startup financial technology (fintech)  Seperti Tokocash milik 
Tokopedia, ada Buka dompet milik Bukalapak dan Gopay kepunyaan Gojek 
(Kemenkeu, 2018).  
Uang elektronik sedang populer digunakan untuk transaksi pembayaran di 
internet atau merchant yang telah berkerja sama dengan bank atau badan usaha 
penerbit uang elektronik. Pembayaran mengunakan uang elektronik tengah gencar 
dilakukan untuk transaksi toko offline maupun online. Bahkan fasilitas umum 
telah mengenalkan penggunaan uang elektronik seperti pembayaran tol, 
pembayran transportasi seperti bus transjakarta, parkir dan lainnya 
(Romadloniyah, 2018). Hingga saat ini terdapat 32 lembaga dan Bank yang 
menerbitkan produk uang elektronik yang telah disahkan oleh Bank Indonesia. 
Tabel 1.2 
Daftar Penyelenggara Uang Elektronik yang Telah Memperoleh Izin dari Bank 
Indonesia 
Per 26 September 2018 
 
No. Nama Server Based Chip Based 
1. PT Artajasa Pembayaran 
Elektronis 
MYNT E-Money - 
2. PT Bank Central Asia Tbk Sakuku Flazz 
3. PT Bank CIMB Niaga Rekening Ponsel - 
4. PT Bank DKI - JakCard 
5. PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk 
Mandiri e-Cash Mandiri e-Money 
6. PT Bank Mega Tbk Mega Virtual Mega Cash 
7. PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk 
UnikQu TapCash 
8. PT Bank Nationalnobu Nobu e-Money Nobu e-Money 
9. PT Bank Permata  BBM Money - 
10. PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk 
T bank Brizzi 
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(Bank Indoneisa, 2018) 
 
Dukungan dari pemerintah dan beberapa upaya juga telah dilakukan Bank 
Indonesia untuk meningkatkan minat menggunakan uang elektronik. Akan tetapi, 
ternyata masih banyak masyarakat yang menggunakan transaksi dengan uang fisik 
dari pada uang tunai. Masih rendahnya transaksi menggunakan non tunai ini juga 
terjadi di kota Solo. Menurut kepala kantor perwakilan bank Indonesia Solo 
11. PT Finnet Indonesia FinnChannel - 
12. PT Indosat, Tbk PayPro (d/h Dompetku) - 
13. PT Nusa Satu Inti Artha  DokuPay - 
14. PT Skye Sab Indonesia Skye Mobile Money SkyeCard 
15. PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk 
Flexy Cash iVas Card 
16. PT Telekomunikasi Selular T-Cash Tap Izy 
17. PT XL Axiata, Tbk XL Tunai - 
18. PT Smartfren Telecom Tbk Uangku - 
19. PT Dompet Anak Bangsa (d/h 
PT MV Commerce Indonesia) 
Gopay - 
20. PT Witami Tunai Mandiri Truemoney - 
21. PT Espay Debit Indonesia 
Koe 
Dana (d/h Unik) - 
22. PT Bank QNB Indonesia Tbk Dooet - 
23. PT BPD Sumsel Babel - BSB Cash 
24. PT Buana Media Teknologi Gudang Voucher - 
25. PT Bimasakti Multi Sinergi Speed Cash - 
26. PT Visionet Internasional OVO Cash - 
27. PT Inti Dunia Sukses  Isaku - 
28. PT Veritra Sentosa 
Internasional  
Paytren - 
29 PT Solusi Pasti Indonesia KasPro (d/h PayU) - 
30 PT Bluepay Digital 
Internasional 
Bluepay Cash - 
31 PT Ezeelink Indonesia Ezeelink - 
32 PT E2Pay Global Utama M-Bayar   
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Bandoe Widiarto, masyarakat Surakarta masih nyaman bertransaksi menggunakan 
uang tunai dibandingkan kanal pembayaran non tunai seperti kartu debit, uang 
elektronik dan kartu kredit. Terkait prosentasenya, antara transaksi tunai dan non 
tunai yaitu, 70 persen banding 30 persen(Prabawati, 2018). 
Penggunaan transaksi non tunai di Surakarta yang masih rendah 
dikarenakan masyarakat yang masih nyaman mengunkan uang tunai. oleh sebab 
itu peneliti akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat 
pengguna uang elektronik yang ada di wilayah Surakarta. Uang elektronik sebagi 
salah satu alat pembayaran non tunai yang sangat berpotensi untuk menganti uang 
tunai sebagai alat pembayaran. Untuk mengetahui miant masyarakat dalam 
menggunakan uang elektronik dapat diketahui dengan persepsi manfaat, 
kemudahaan pengunaan dan keamanan. 
Penelitian Singgih (2016) menunjukan bahwa persepsi manfaat uang 
elektronik berpengaruh terhadap minat penggunaannya. semakin tinggi manfaat, 
maka semakin tinggi minat masyarakat semarang menggunakan uang elektronik. 
Uang elektronik akan bermanfaat bagi penggunannya ketika melakukan transaksi 
pengguna bisa memberikan uang pas dan tidak repot untuk meminta kembalian. 
Kesalahan dalam proses menghitung uang kembalian pun juga akan terminimalisir 
apabila menggunakan uang elektronik. Selain itu biaya yang cukup banyak untuk 
mencetak uang kertas. 
Penelitian Alifatul (2018) menunjukan seseorang menggunakan uang 
elektronik ketika ia merasa percaya bahwa alat transaksi ini mudah digunakan. 
Maka, kemudahan penggunaan uang elektronik berpengaruh positif terhadap 
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minat menggunakn uang elektronik. Kemudahan dalam penggunaan uang 
elektronik mampu membuat transaksi menjadi lebih cepat. Dalam penggunaan 
uang elektronik akan mampu mengefisienkan waktu yang jauh lebih singkat dari 
pada menggunakan alat transaksi tunai maupun non tunai. Transaksi 
menggunakan uang elektronik tidak membutuhkan otoritas online, tanda tanggan 
atau pun PIN. 
Penelitian Adi dkk (2016) membuktikan bahwa persepsi keamanan 
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan uang elektronik. Masalah 
keamanan masih menjadi tolak ukur masyarakat dalam menggunakan uang 
elektronik. Sistem memberikan kemudahan bagi penggunnnya tetapi juga 
memberikan ketidakamanan bagi pengguna yang masih lengah dalam 
penyimpanan. 
Berdasarkan fenonema diatas, maka dalam penelitian ini peneliti akan 
menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan uang 
elektronik dengan judul Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan 
Penggunaan, dan Persepsi Keamanan terhadap Minat Menggunakan Uang 
Elektronik pada Masyarakat di kota Surakarta. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan-
permasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah: 
1. Masih rendahnya minat menggunakan transaksi non tunai di Solo 
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2. Masih rendahnya pemahaman masyarakat tentang manfaat, kemudahan dan 
sistem keamanan yang diberikan uang elektronik. 
3. Masyarakat Masih nyaman menggunakan uang tunai dari pada menggunakan 
uang elektronik. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Terdapat keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga, supaya penelitian 
dilakukan secara mendalam. Maka tidak semua masalah akan diteliti. Batasan-
batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian lebih fokus untuk mengetahui faktor manfaat, kemudahan dan 
keamanan dalam mengetahui minat menggunakan uang elektronik  
2. Karakter responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang memiliki 
uang elektronik di kota Surakarta.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan diatas, maka 
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan uang 
elektronik pada masyarakat di kota  Surakarta? 
2. Bagaimana pengaruh kemudahaan penggunaan minat menggunakan uang 
elektronik pada masyarakat di kota  Surakarta? 
3. Bagaimana pengaruh persepsi keamanan terhadap minat menggunakan uang 
elektronik pada masyarakat di kota  Surakarta? 
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1.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan uang 
elektronik pada masyarakat pemilik uang elektronik di kota Surakarta. 
2. Mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat 
menggunakan uang elektronik pada masyarakat pemilik uang elektronik di 
kota Surakarta. 
3. Mengetahui pengaruh persepsi keamanan terhadap minat menggunakan uang 
elektronik pada masyarakat pemilik uang elektronik di kota Surakarta. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang penulis harapkan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Untuk pihak akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
refrensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya tentang minat menggunakan 
uang elektronik.. 
 
2. Bagi Praktis 
a. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tolak ukur daya 
serap yang diperoleh selama perkuliahan dalam hal faktor yang mempengaruhi 
minat menggunakan uang elektronik. 
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b. Bagi Bank dan perusahaan penerbit uang elektronik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan terkait dengan 
karakteristik yang mempengaruhi minat menggunakan layanan uang elektronik 
oleh masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referesnsi untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan dalam hal khususnya pada layanan produk uang 
elektronik. 
 
1.7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8.   Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi ini bertujuan untuk mempermudah 
pemahaman dan pembahasan dalam laporan secara keseluruhan, maka penulis 
membagi penyusununannya kedalam sistematika penulisan kedalam lima bab, 
yaitu sebagai berikut: 
BAB  I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis menguraikan hal-hal yang berkaitan 
dengan latar belakang masalah dari penelitian, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisikan tentang kajian teori yang digunakan 
oleh penulis, hasil penelitian yang relevan dengan judul yang 
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diangkat oleh penulis untuk memperkuat dan membantu proses 
penelitian, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan uraian tentang waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan 
sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operational variabel, serta berisikan teknik 
analisis data 
BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang gambaran umum 
penelitian, pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan hasil 
analisis data atau pembuktian hipotesis. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan yang 
didapatkan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian serta saran-
saran. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Minat Menggunakan Uang Elektronik 
1. Technology Acceptance Model (TAM)  
Model penerimaan teknologi atau Technology Acceptance Model (TAM) 
ini dikembangkan oleh Davis. TAM memiliki tujuan untuk memberikan 
penjelasan secara parsimoni atas faktor penentu adopsi dari perilaku pengguna 
teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan teknologi informasi itu 
sendiri (Davis et al, 1989). Parsimoni adalah istilah yang digunakan untuk 
menyatakan hemat dalam menyusun asumsi atau hipotesis yang berarti juga 
pembuktian(Priambodo & Prabawani, 2016). 
Davis menggembangkan lebih lanjut model TAM untuk penerimaan 
penggunaan teknologi komputer yang ditentukan oleh minat perilaku. Minat 
perilaku itu sendiri ditentukan dari sikap terhadap perilaku dan persepsi kegunaan. 
Dalam model TAM, manfaat teknologi mempengaruhi persepsi kemudahan 
penggunaan tetapi tidak berlaku sebaliknya. Selama individu merasakan bahwa 
teknologi bermanfaat dalam kehidupan, ia akan berminat untuk menggunakan 
terlepas apakah teknologi itu mudah atau tidak digunakan(Davis, Bagozzi, & 
Warshaw, 1989). 
TAM menunjukan bahwa penggunana disajikan dengan sebuah teknologi 
baru, ada sejumlah variable yang mempengaruhi tentang bagaimana dan kapan 
menggunakanya. Ada 2 variabel utama yaitu, persepsi manfaat dan persepsi 
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kemudahan yang diyakini menjadi faktor penentu dasar penerimaan penggunaan 
teknologi(Davis et al., 1989). 
Minat adalah  suatu kecenderungan yang erat terhadapa sesuatu, tertarik, 
semangat, perhatian dan keinginan yang menimbulkan rasa senang terhadap 
sesuatu yang mempengaruhi tindakan seseorang. Minat digambarkan sebagai 
situasi seseorang sebelum melakukan tindakan.  Minat beli konsumen adalah 
perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan membeli atau 
memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan 
dan mengkonsumsi atau bahkan mengingginkan suatu produk(Kotler & Keller, 
2007). 
Menurut Sudarsono (1995), faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya 
minat adalah faktor yang berhubungan dengan kebutuha dari dalam diri seseorang 
seperti jasmani dan kejiwaan, faktor motif sosial yang berhubungan dengan 
kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari lingkungan 
dimana berada, faktor emosional yang dapat mengukur intensitas orang dalam 
menaruh perhatian terhadap suatu keinginan atau objek tertentu. 
Menurut Davis et al (1989) minat perilaku atau menggunakan 
didefinisikan sebagai tingkat seberapa kuat keingginan atau dorongan seseorang 
untuk melakukan perilaku tertentu. Faktor psikologi yang mempengaruhi 
keputusan pembelian adalah motivasi, belajar, persepsi, kepercayaan dan sikap. 
Faktor ini menjadi faktor yang dapat mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan sehingga menimbulkan niat pada seseorang untuk melakukan 
pembelian.  
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Pengukur atau indikator minat untuk menggunakan ialah keinginan untuk 
menggunakan, selalu mencoba menggunakan, dan berlanjut dimasa yang akan 
datang (Jogiyanto, 2007). 
2. Uang Elektronik 
Dalam Bank For International Settlement mendefinisikan uang elektronik 
adalah produk stored-value atau prepaid dimana sejumlah uang disimpan dalam  
suatu media elektronik yang dimiliki seseorang. Uang elektronik disini adalah 
alat pembayaran elektronik yang diperoleh dengan cara menyetor terlebih dahulu 
sejumlah uang kepada pihak penerbit, yang dimasukan menjadi nilai uang 
elektronik yang dinyatakan dengan satuan rupiah, penggunaannya untuk transaksi 
pembayaran dengan cara menggurangi secara langsung nilai uang pada media 
uang elektronik tersebut(Hidayati, 2006). 
. Manfaat dan kelebihan uang elektronik dibandingkan dengan alat 
transaksi tunai maupun non tunai lainnya diantaranya adalah penggunaan uang 
elektronik lebih cepat dan nyaman dibandingkan dengan uang tunai khususnya 
untuk transaksi dengan jumlah kecil; waktu yang di gunakan untuk bertransaksi 
dengan uang elektronik lebih singkat dibandingkan dengan kartu debit atau kredit; 
electronic value dapat diisi ulang kedalam uang elektronik melalui berbagai 
sarana yang disediakan oleh issuer atau penerbit(Hidayati, 2006). 
Transaksi menggunkan uang elektronik pada intinya melakukan 
pertukaran data elektronik antara media kompter dari pihak pemilik dan terminal 
marchant dengan menggunakan protocol yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Bebrapa jenis transaksi menggunakan uang elektronik Menurut Hidayati(2006) , 
sebagi berikut; 
a. Penerbitan dan pengisian nilai uang. Awal penggunaan uang elektronik 
dilakukan dengan pengisian sejumlah uang tunai kedalam uang elektronik. 
kemudian dapat dilakukan penggisian ulang melalui atm dan terminal 
pengisian ulang lainnya. 
b. Transaksi pembayaran. Pertama, konsumen mengarahkan alat uang 
elektronik yang dimiliki ke alat yang erdapat pada marchant, setelah itu alat 
atau terminal marchant akan mendeteksi saldo uang elektronik terhadap 
jumlah nominal yang  harus dibayar, terminal marchant akan mengurangi 
saldo sesuai dengan transaksi yang harus dilakukan.  
c. Deposit, collection. Deposit, beberapa produk dapat melakukan penyetoran 
kembali dana pada uang eletronik yang tidak terpakai atau masih tersisa 
untuk didepositkan ke dalam rekening. Collection, terbiasa dilakukan oleh 
marchat yaitu penyetoran elektronik velue yang diterima oleh marchant dari 
penerbit untuk rekening merchabt. 
Uang elektronik (electronic money) di Indonesia menurut Peraturan Bank 
Indonesia No. 16/8/PBI/2014 berdasarkan pencatatannya memiliki 2 jenis yaitu 
registered dan unregistered. Uang elektronik (Electronic money) registered 
adalah uang elektronik yang data identitas pemegangnya terdaftar dan tercatat 
pada penerbit. Uang elektronik unregistered adalah uang elektronik yang data 
identitas pemegangnya tidak terdaftar dan tidak tercatat pada penerbit. Jika 
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berdasarkan pencatatannya uang elektronik yang berbeda maka fasilitas yang 
ditawarkan berbeda.  
Uang elektronik sudah ramai dipergunakan di masyarakata. Semua jenis 
uang elektronik telah diminati untuk transaksi pembayaran. Dalam kasus ini 
Dewan Syariah Nasuinal Majelis Ulama Indonesia atau DSN-MUI menjelaskan 
prinsip syariah uang elektronik yakni dalam Fatwa DSN No. 116/DSN-
MUI/IX/2017 tentang uang elektronik. fatwa ini menjelaskan 
a. Terhidarnya dari transaksi yang dilarang, 
b. Biaya layanan fasilitas adalah biaya riil sesuai dengan prinsip ganti 
rugi/ijarah, 
c. Dana ditempatkan di bank syariah,  
d. Jika dalam hal kartu uang elektronik hilang, jumlah nominal uang yang ada di 
penerbit tidak boleh hilang, 
e. Akad anatara penerbit dengan pihak dalam penyelenggaraan uang elektronik 
adalah ijarah, ju’alah dan wakalah bi al-ujrah, 
f. Akad antara penerbit dengan pemegang uang elektronik adalah wadiah atau 
qardh, 
g. Akad antara penerbit dengan agen layanan keuangan digital adalah ijarah dan 
wakalah bi ujrah. 
 
2.1.2. Persepsi Manfaat 
Rahmatsyah (2011) mengartikan persepsi kemanfaatan sebagai 
probabilitas subyektif dari pengguna potensial yang menggunakan suatu aplikasi 
tertentu untuk mempermudah kinerja atas pekerjaannya. Kinerja yang dipermudah 
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ini dapat menghasilkan keuntungan yang lebih baik dari segi fisik maupun non 
fisik, seperti hasil yang diperoleh akan lebih cepat dan dengan hasil yang lebih 
memuaskan dibandingkan dengan tidak menggunakan produk dengan teknologi 
baru tersebut.  
Davis et al. (1989) mendefinisikan perceived usefulness sebagai keyakinan 
akan kemanfaatan, yaitu tingkatan user percaya bahwa penggunaan 
teknologi/sistem akan meningkatkan performa dalam bekerja. Persepsi 
kemanfaatan merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan 
keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem berguna maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya. Adapun dimensi 
persepsi manfaat sistem bagi pemakai yaitu produktivitas, kinerja tugas atau 
efektivitas, pentingnya bagi tugas, dan kebermanfaat secara keseluruhan. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur variable kemanfaatan 
diadaptasi dari Vankatesh dan Davis (2000), adapun indikator persepsi 
kemanfaatan adalah memiliki efektivitas, meningkatkan kinerja individu, mampu 
memberikan manfaat. 
 
2.1.3. kemudahan Penggunaan 
Jogiyanto (2007) menyatakan persepsi kemudahan penggunaan adalah 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas 
dari usaha. Dari definisinya maka dapat diketahui bahwa persepsi kemudahan 
merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika 
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seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia 
akan menggunakannya. 
Dimensi dari persepsi kemudahan yaitu, ease to learn (mudah untuk 
dipelajari), ease to use (mudah digunakan), clear and understandable (jelas dan 
mudah dimengerti), dan become skillful (menjadi terampil)(Wibowo, 2015). 
Kemudahan dapat diartikan sebagai suatu keyakinan tentang proses 
pengambilan keputusan tentang tingkat kesulitan yang didapat dalam suatu hal. 
Jika seseorang merasa yakin bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia 
akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa yakin bahwa sistem 
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. 
 
2.1.4.   Persepsi Keamanan  
Keamanan, privasi dan risiko keselamatan yang dikeluarkan dapat 
mempengaruhi persepsi pelanggan dari suatu aktivitas. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat keamanan berpengaruh pada saat menggunakan e-money untuk 
bertransaksi. keamanan yang berkaitan dengan uang elektronik adalah pengguna 
merasa dilindungi baik dari kesalahan penerbitan yang mengakibatkan kartu uang 
elektronik tidak bisa digunakan, atau merasa dilindungi dari kerusakan dan 
pencurian(Ramadhan, 2016). 
Tingkat keamanan ini diukur dengan indikator: tidak khawatir 
memberikan informasi, kepercayaan bahwa informasi dilindungi, dan kepercayaan 
bahwa keamanan uang yang ada di dalam alat elektronik terjamin pada saat 
transaksi(Ramadhan, 2016).  
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2.2. Hasil  Penelitian Terdahulu  
Penelitian sebelumnya merupakan kumpulan beberapa hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang ada kaitannya  terhadap  
penelitian  yang  akan dilakukan ini. Hasil-hasil penelitian sebelumnya dapat 
dijadikan bahan  referensi  untuk  penelitian  yang  akan  dilakukan. Adapun  
penelitian  tersebut  antara  lain: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No. Variabel Peneliti, metode 
dan sampel 
Hasil penelitian Saran 
Penelitian 
1. Persepsi 
manfaat, 
persepsi 
kemudahaan, 
fitur layanan, 
kepercayaan 
dan minat 
menggunakan e-
money card  
(studi pada 
pengguna jasa 
commuterline di 
Jakarta) 
 Setyo ferry 
Wibowo, Dede 
Rosmaulia dan 
Usep Suhud.  
Metode yang 
digunakan 
metode kuntitatif. 
200 responden 
pengunjung 
kosmetik mal 
kota kasablanka 
dan ITC 
Kuningan 
Persepsi 
manfaat, 
persepsi 
kemudahaan, 
fitur layanan 
dan 
kepercayaan 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap minat 
menggunakan e-
money 
Di sarankan 
untuk 
menambah 
variabel 
independennya 
dan 
memperluas 
objek 
penelitian 
2. Persepsi 
manfaat. 
Persepsi mudah 
digunakan, 
persepsi 
keamanan dan 
risiko dan minat 
untuk 
menggunakan e-
money  (studi 
kasus 
mahasiswa 
fakultas 
ekonomi dan 
bisnis 
Universitas 
Adi Firman 
Ramadhan, 
Andrian Budi 
Prasetyo, Lala 
Irviana.  
Metode yang 
digunakan adalah 
metode kuntitatif. 
243  mahasiswa 
FEB Universitas 
Diponegoro 
Persepsi 
manfaat tidak 
berpengaruh 
singnifikan 
terhadap minat 
mahasiswa, 
persepsi mudah 
digunakan dan 
kemanan dan 
risiko 
berpengaruh 
singnifikan 
terhadap minat 
menggunakan 
uang elektronik 
Responden 
diperluas dan 
memasukan 
variabel 
perilaku dan 
kepuasan 
sehingga data 
yang diperoleh 
memiliki 
jangkauan 
yang lebih 
luas. 
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Diponegoro) 
3. Persepsi 
kemudahan 
penggunanan, 
persepsi daya 
guna, persepsi 
kepercayaan, 
persepsi 
manfaat dan 
minat nasabah 
menggunakan 
uang elektronik 
pada BRI 
Lamonggan 
Alifatul Laily 
Romadloniyah 
dan Dwi Hari 
Prayitno. 
Metode yang 
digunakan 
kuntitatif . 
Sampel yang 
digunakan 100 
responden 
nasabah 
Persepsi 
kemudahan 
penggunanan, 
persepsi daya 
guna, persepsi 
kepercayaan, 
persepsi 
manfaat secara 
simultan 
berpengaruh 
terhadap minat 
nasabah BRI 
dalam 
menggunakna e-
money 
Dapat meneliti 
kembali 
persepsi 
kemudahan, 
persepsi daya 
guna dan 
persepsi 
kepercayaan 
terhadap minat 
nasabah 
4.  Persepsi 
manfaat, 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
persepsi risiko 
dan minat 
menggunakan 
layanan uang 
elektronik (studi 
kasus pada 
masyarakat di 
kota Semarang) 
Singgih 
Priambodo dan 
bulan prabawani 
Metode yang 
digunakan 
kuantitatif 
Sampel yang 
digunakan 100 
responden 
masyarakat di 
kota Semarang 
Persepsi 
manfaat dan 
persepsi 
kemudahan 
penggunanan  
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap minat 
menggunakan 
uang elektronik, 
sedangkan 
persepsi risiko 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap minat 
menggunakan 
uang elektronik 
Memperluas 
dan 
memperjelas 
responden, 
menambah 
variable 
independen  
5.  Kegunaan, 
kemudahan, 
keamanan dan 
minat 
menggunakan 
uang eketronik 
pada mahasiswa 
STIE Ahmad 
Dahlan 
Sulistiyo Seti 
Utami dan 
Berlianingsih 
Kusumawati. 
Metode yang 
digunakan 
kuantitatif. 
Sampel yang 
digunakan 100 
responden 
mahasiwa STIE 
Kegunaan e-
money tidak 
berpengaruh 
secara 
singnifikan 
terhadap minat 
mahasiswa 
menggunakan e-
money. Hal ini 
dikarenakan 
kegunaan e-
Menggunakan 
metode yang 
berbeda, 
memperluas 
responden dan 
menambah 
variabel 
independen 
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Ahmad Dahlan money sama 
dengan uang 
tunai, 
sedangkan 
kemudahan dan 
keamanaan 
berpengaruh 
singnifikan 
terhadap minat 
mahasiswa 
dalam 
menggunakan e-
money 
6. Kemampuan 
finansial, 
kemudahaan, 
perilaku 
konsumen dan 
minat 
menggunakan 
uang elektronik 
di Yogyakarta 
Indrawan 
Firdauzi. 
Metode yang 
digunakan 
kuantitatif. 
Sampel 130 
responden 
masyarakat di 
Yogyakarja 
 
Hasil penelitian 
ini menunjukan 
bahwa variabel 
kemampuan 
fianansial 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat, variabel 
kemampuan 
finansial 
berpengaruh 
positif terhadap 
kemudahan, 
variabel 
kemudahan 
berpengaruh 
positif terhadap 
prilaku 
konsumen, 
variabel 
kemudahan 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat, variabel 
perilaku 
konsumen 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat 
Menambah 
variable 
independen 
sehingga 
mampu 
memperluas 
hasilnya. 
Dapat 
menggunakan 
teknik 
sampling yang 
lebih baik area 
proportional 
sampling atau 
proportional 
sampling 
Sumber : dari berbagai jurnal 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada 
variabel independen dan objek penelitain. Dalam penelitian ini menggunakan 
variable independen persepsi manfaat, persepsi kemudahaan penggunaan dan 
persepsi keamana dan obyek penelitan dalam penelitian ini adalah masyarakat 
yang menggunakan uang elektronik di Surakarta. Persamaan dari penelitain 
terdahulu denagn penelitian ini adalah variabel dependen yaitu minat 
menggunakan uang elektronik. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan  dengan  teori  yang  sudah  dikemukakan  diatas,  gambaran  
menyeluruh  penelitian  ini  yang  mengangkat  tentang  keputusan  pembelian  
produk  asuransi  syariah  dapat  disederhanakan  dalam  kerangka  berfikir  
sebagai  berikut: 
Gambar  2.2 
Kerangka  Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diadaptasi dari penelitian Wibowo dkk (2015) dan Ramadhan dkk (2016). 
Kemudahan 
penggunaan (X2) 
 Persepsi manfaat (X1) 
Keamanan (X3) 
Minat menggunakan 
uang elektronik (Y) 
Kemudahan 
penggunaan (X2) 
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2.4.   Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara  terhadap  
permasalahan  penelitian,  sampai  terbukti  melalui  data  yang  terkumpul.   
Hipotesis tersebut baru dapat diuji kebenarannya melalui penganalisisan 
dan penelitian. Hipotesis ini dapat berupa pengaruh positif maupun negative, 
tergantung variabel yang diuji. Dalam penelitian ini penulis mengangkat hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat penggunaan uang elektronik 
Persepsi manfaat merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan 
keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem bermanfaat maka dia 
akan menggunakan dan sebaliknya. Dalam penelitian Priambodo & 
Prabawani(2016) bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat 
menggunakan uang elektronik semakin tinggi manfaat yang diberikan semakin 
tinggi minat menggunakan. 
H1: Persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat mengunakan uang elektronik  
2. Persepsi Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
uang elektronik 
Kemudahaan adalah aspek yang penting dalam mempengaruhi uang 
elektronk. Hal ini dikarenkan semakin mudah suatu hal digunakan makan minat 
dalam menggunakan hal itu semakin bertambah. Menurut penelitian Ramadhan & 
Prasetyo(2016) kemudahan dalam penggunan berpengaru positif dalam minat 
menggunakan uang elektronik. 
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H2: Persesi kemudahaan penggunaan berpengaruh terhadap minat mengunakan 
uang elektronik.  
3. Persepsi Keamanan berpengaruh terhadap minat menggunaa uang elektronik 
Persepsi keamanan merupakan suatu persepsi tentang suatu tindakan untuk 
dapat mencegah adanya ketidakpastian yang tidak diinginkan dan kosekuensi 
yang tidak diinginkan dari menggunakan suau hal atau layanan. Menurut 
penelitian Utami dan kusumawati (2017) persepsi keamanan berpengaruh positif 
terhadap minat mengunakan uang elektronik pada mahasiswa STIE Ahmad 
Dahlan. 
H3: Persesi keamanan berpengaruh terhadap minat mengunakan uang elektronik 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1.   Waktu dan Wilayah Penelitian    
Waktu penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai 
selesai tersusunnya laporan penelitian, yaitu dari Bulan November 2018 sampai 
dengan selesai. Unit analisis penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di 
Surakarta. 
 
3.2.   Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan, karena data diperoleh dari 
penyebaran kuesioner kepada masyarakat di Surakarta Surakarta. Penelitian ini 
adalah jenis penelitian kuantitatif, metode kuantitatif merupakan metode menguji 
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Penelitain 
kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka(Sugiyono, 2010). Dalam 
penelitian ini data kuntitatif adalah jumlah responden yang menjawab kuesioner 
yang telah dibagikan oleh peneliti.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer merupakan sumber data yang diproleh secara langsung oleh peneliti yang 
memberikan kuesioner pada masyarakat dan dijawab oleh responden yang 
kemudian terkumpul menjadi data penelitian (Sugiyono, 2010). 
 
3.3.     Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.    Populasi 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 61). Populasi 
dalam penelitian ini adalah masyarakat pemilik unag elektronik di wilayah kota 
Surakarta. Jumlah masyarakat yang memeiliki uang elektronik tidak diketahui 
dikarenakan tidak adanyan kepastian jumlah serta objek dapat berkembang terus 
atau  jumlahnya dapat berubah secara cepat. Populasi ini dapat disebut dengan 
populasi infinitif(Nasution,2003). 
3.3.2.   Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi(Sugiyono, 2010). Semua populasi dalam penelitian ini dapat menjadi 
sampel. Karena keterbatasa yang dimiliki peneliti maka peneliti membatasi 
jumlah sampel. Dalam penelitian ini setiap masyarakat dapat memiliki lebih dari 
satu produk uang elektronik. dikarenakan jumlah populasi yang tidak diketahui 
secara pasti maka untuk menentukan besarnya jumlah sampel yang digunakan 
menggunakan rumus unknown populations  (Sugiyono, 2008). 
 
  
      
  
 
 
Keterangan: 
n = Sampel 
Z = Tingkat standar normal (1,96) 
P = Estimasi Proporsi populasi 
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q = 1-p 
d = Interval/ penyimpangan 
 
Perhitungan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  
                     
       
 
        
 
Sampel pada penelitian ini adalah 96,04 dapat dibulatkan denjadi 96, 
namun untuk mengantisipasi adanaya kuesioner yang tidak kembali atau tidak 
diisi dengan sempurna peneliti menyebar kuesioner 100. 
 
3.3.3.   Teknik Pengambilan Sampel 
Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non probability 
sampling. Non probability sampling adalah  teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilah menjadi 
anggota sampel (Sugiyono, 2015).  Ditentukan dengan purposive sampling yaitu 
pengambilan adalah  mengetahui minat menggunakan uang elektronik pada 
masyarakat kota Surakarta.sampel dengan maksud dan tujuan tertentu. Maksud 
dan tujuan penelitian ini. 
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3.4.    Data dan Sumber Data  
3.4.1. Data  
Data adalah segala fakta dan angka yang data dijadikan bahan untuk 
menyusun suatu informasi (Koentjojo, 2009: 33). 
1. Data Primer 
Data primer merupakan metode pengumpulan data yang memperoleh 
dengan cara mengadakan penelitian secara langsung terhadap objek penelitian 
yang dilaksanakan untuk mendapatkan fakta mengenai objek yang diteliti 
terutama menyangkut data yang berhubungan erat dengan penulisan. Data ini 
diperoleh dengan metode kuesioner kepada responden secara langsung dengan 
panduan kuesioner yang telah disiapkan. Sumber data primer dalam penulisan ini 
adalah masyrakat yang menggunakan uang elektronik di kota Surakarta. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari bahasa pustaka, serta kutipan buku-buku, 
artikel, makalah, hasil seminar, situs internet dan sumber tertulis lainnya yang 
mengandung dan mendukung informasi serta berhubungan dengan penelitian ini.  
 
3.4.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah masyarakat 
Surakarta yang menggunakan uang elektronik, selain itu data penelitian ini 
bersumber dari media-media yang memberikan informasi sesuai dengan tema 
pada penelitian ini. 
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3.5.   Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1.  Kuesioner 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010). Dalam menyusun kuesioner, 
variabel-variabel kemudian diuraikan menjadi indikator-indikator kemudian 
indikator diurai menjadi pertanyaan atau pernyataan. Untuk jawaban dari setiap 
pertanyaan atau pernyataan menggunakan skala likert.  
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap seseorang 
tentang sesuatu objek sikap (Kriyantoro, 2006: 138). Skala liket didesain untuk 
menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada  
skala 5 titik dengan susunan berikut: 
Table  3.1 
Penskoran Item 
 
 
3.6.  Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas (independen) adalah 
variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel lainnya. 
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang diduga sebagai akibat atau yang 
Sangat 
Setuju  (SS) 
Setuju 
(S) 
Netral 
 (N) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
5 4 3 2 1 
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dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya (Kriyantoro,  2006: 21). Ada 
empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel  persepsi 
manfaat(X1), variabel kemudahaan penggunaan (X2), variable keamanan (X3) dan 
minat menggunakan (Y).. 
3.7.  Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah pengertian dari variabel penelitian 
yang digunakan serta indikator variabelnya. Adapun definisi operasional variabel 
penelitian ini yaitu: 
Table  3.2 
Table Definisi Operasional 
 
Variabel  Definisi Operasional Indikator Butir 
Pernyatan 
Skala 
pengukur
an 
Manfaat(
X1) 
Tingkat keyakinan 
seseorang atau 
kepercayaan pada suatu 
produk atau sitem yang 
dapat membantu 
aktivitas seseorang 
menjadi lebih efektif 
dan 
efisien(Rahmatsyah,201
1) 
1. Meningkatka
n efektifitas 
individu 
2. Meningkatka
n kinerja 
individu 
3. Mampu 
memberikan 
manfaat 
1, 2  
 
 
3, 4 
 
 
 
5,6 
Skala 
likert’s 1 
s/d 5 
Kemudah
an 
pengguna
an(X2) 
kemudahan penggunaan 
adalah tingkat 
keyakinan dimana 
seseorang meyakini 
bahwa penggunaan 
teknologi informasi hal 
yang mudah dan tidak 
memerlukan usaha yang 
keras dari pemakainya 
(Davis,1989) 
1. mudah 
dipelajari 
2. mudah untuk 
digunkan 
3. mudah 
dipahami 
 
1 
 
2,  
 
3,4 
 
 
Skala 
likert’s 1 
s/d 5 
keamanan 
(X3) 
Keamanan adalah suatu 
usaha untuk melakukan 
pengontrolan dan 
keamaan atas segala 
1. ketidak 
khawatiran 
memberikan 
informasi 
1, 
 
 
 
Skala 
likert’s 1 
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sesuatu(Ramadhan, 
2016) 
2. percaya 
bahwa 
informasi 
aman 
3. keyakinan 
informasi 
dilindungi 
 
2,3 
 
 
4 
s/d 5 
Minat 
mengguna
kan (Y) 
Minat digambarkan 
sebagai situasi 
seseorang sebelum 
melakukan tindakan 
yang dapat dijadikan 
dasar untuk 
memprediksi perilaku 
atau tindakan.(Kotler & 
Keller, 2007) 
1. Keingginan 
menggunkan 
2. Akan selalu 
menggunaka
n di masa 
datang 
1,2,3,4 
 
 
5,6,7,8 
Skala 
likert’s 1 
s/d 5 
 
 
3.8.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk alat-alat statistic yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. 
Adapun analisis yang digunakan adalah: 
3.8.1. Uji Instrumen 
1. Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan seberapa nyata suatu 
pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur (Hartono, 2010: 120). Uji ini 
sebenarnya dilakukan untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan dalam 
kuesioner tersebut dapat mendefinisikan suatu variabel. Perhitungan validitas 
menggunakan SPSS versi  20, pada kolom Corrected Item Strip-Total 
Correlation, keputusannya apabila r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut valid. 
Uji validitas ini menggunakan level signifikan 5%. 
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2. Reliabilitas   
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan  
konsistensi suatu  alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama (Efendi, 
1989: 140). Perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS, dengan melihat 
Cronbrach  Alpha  Pada  Reliabilitas  Statistics, keputusan jika Cronbrach alpha 
> 0,7 maka instrument tersebut dinyatakan  reliabel. 
 
3.8.2.  Uji Asumsi Klasik  
Uji ini digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dalam 
regresi  linier berganda yang digunakan. Uji asumsi klasik terdiri dari: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau 
mendekat normal. Jika data menyebar, maka menunjukkan pola distribusi normal. 
Sebaliknya apabila data jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonalnya, maka menunjukkan distribusi tidak normal (Ghozali 2013). 
2. Uji Multikoleniaritas   
Uji multikoleniaritas bertujuan  untuk mengetahui  apakah  model  regresi  
ditemukan  adanya  korelasi  antara  variabel  bebas  (independen). Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terdapat korelasi linear/hubungan yang kuat antara 
variabel bebasnya. Jika dalam model regresi terdapat gejala multikoleniaritas, 
maka model regresi tersebut tidak dapat menaksir secara tepat sehingga diperoleh 
kesimpulan yang salah tentang variabel yang diteliti. 
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Menurut Ghozali (2013), mengukur multikoleniaritas dapat dilihat dari 
nilai tolerance atau VIF (Variance Inflation Factor) dari masing-masing variabel. 
Nilai umum yang biasa dipakai adalah apabila nilai VIF < 10 mengindikasikan 
bahwa model regresi bebas dari multikoleniaritas, sedangkan untuk nilai tolerance 
lebih besar dari 0,1 (10%) menunjukkan bahwa model regresi bebas dari 
multikoleniaritas.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
hemoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola 
yang jelas (titik-titik menyebar maka tidak terjadi heteroskedastisitas). Intinya, 
model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam 
penelitian ini akan digunakan metode glejser yaitu dengan membandingkan nilai 
probabilitas dengan nilai 0,05. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2017: 55). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Menurut Ghozali (2011) uji statistic F ini pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
atau variabel terikat.  
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Dilihat pada table anova yang digunakan untuk melihat kesesuaian model 
regresi yang dibuat. Daerah penolakan adalah F hitung > T table atau p-value < α. 
Seandainya dari hail analisis regresi diketahui p-value = α, maka hipotesis awal 
yang menyatakan bahwa parameter model regresi tidak layak berada didalam 
model “ditolak”. Dengan kata lain bahwa model yang dubuat sudah tepat (Astuti, 
2017: 56). 
2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Menurut Ghozali (2013) Koefesien determinasi (R
2
) digunakan untuk 
mengukur presentase varian variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh  
variabel-variabel independent yang ada model. 
Uji R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
independennya (Setiaji, 2004: 29). Nilai R
2
 mendekati satu artinya variabel-
variabel independen dalam penelitian memberikan hampir semua informasinya 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependennya. 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi adalah suatu metode sederhana untuk melakukan 
investigasi tentang hubungan fungsional diantara beberapa variabel (Nawari, 
2010: 201). Regresi linier berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga dan 
seterusnya variabel bebas, namun masih menunjukkan diagram hubungan yang 
linier (Astuti, 2017).  
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Regresi linier berganda ini digunakan untuk mengukur arah dan besar 
pengaruh antara variabel bebas yaitu manfaat (X1), kemudahahn penggunaan (X2), 
dan keamanan (X3) dengan variabel terikatnya minat menggunakan uang 
elektronik pada masyarakat di kota Surakarta(Y). Dalam penelitian ini 
menggunakan rumus persamaan regresi berganda untuk menganalisa data. Bentuk 
persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :  
Y = α+β1X1+β2X2+β3X3+e 
 Keterangan : 
Y  = Minat Menggunakan Uang Elektronik 
α  = Konstanta 
β  = Koefisien Variabel Independen 
X1 = Persepsi manfaat 
X2  = Persepsi kemudahaan penggunaan 
X3  = Persepsi Keamanan 
e  = error 
 
3.8.5.   Uji t (Uji Hipotesis) 
   Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
indepenen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 
2013).  Apabila nilai t hitung lebih besar dari t table dan nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (sig < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel teri
 
 
35 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
  
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum Responden 
 
Responden dalam penelitian ini memiliki karakteristik yan terdiri dari: 
1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dalam penelitian ini karakteristik jenis kelamin dibedakan antara jenis kelamin pria 
dan wanita. Adapun data dan persentase mengenai jenis kelamin responden pengguna uang 
elektronik di Surakarta adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Nilai  Presentase 
Pria 51 51 
Wanita 49 49 
Jumlah 100 100 
Sumber : data primer diolah,2019 
 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa responden hampir 
seimbang  dengan perolehan nilai sebanyak 51 orang pria dan 49 orang wanita. Hal ini 
menunjukan bahwa sampel yang diambil untuk penelitian ini hamper seimbang antara pria 
dan wanita. 
2. Karakteristik Berdasarkan Usia 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini dikelompokan menjadi 
4 kelompok, yaitu usia 20-29 tahun, 30-39 tahun, 40-49 tahun dan 50 tahun keatas. Adapun 
data dan persentase mengenai usia responden pengguna uang elektronik di Surakarta adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.2. 
Jumlah Responden Menurut Usia 
 
Usia Nilai Presentase 
20-29 84 84% 
30-39 13 13% 
40-49 3 3% 
50 0 0% 
Jumlah 100 100% 
 Sumber : Data primer diolah,2019 
Dari tabel diatas diketahui bahwa responden yang paling banyak adalah berusia 20-29 
tahun yaitu sebanyak 84 orang atau 84%. Usia 30-39 tahun sebanyak 13 orang atau 13%. 
Kemudian usia 40-49 tahun sebanyak 3 orang atau 3%.  Dan tidak adanya responden yang 
berusia >50 tahun.  Hal ini menunjukan bahwa usia 20-29 tahun adalah usia yang lebih 
dominna diambil sebagai sampel penelitian. 
3. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan Perbulan  
Pendapatan perbulan responden dapat menjadi pembeda bagi seseorang dalam 
berminat menggunakan uang elektonik. Adapun data dan persentase menggenai pendapatan 
perbulan responden pengguna uang elektronik pada masyarakat kota Surakarta adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3. 
Jumlah Responden Menurut Pendapatan Perbulan 
 
Pendapatan Perbulan Nilai Persentase 
<Rp.2.000.000 65 65% 
Rp.2.000.000-Rp.3.000.000 16 16% 
Rp.3.000.000-Rp.4.000.000 12 12% 
Rp.4.000.000-Rp.5.000.000 3 3% 
>Rp.5.000.000 4 4% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data primer diolah,2019 
berdasarkan keterangan dalam tabel diatas dapat diketahui bahwa karakteristik 
responden menurut jumlah pendapatan perbulan paling banyak adalah <Rp.2.000.000 yaitu 
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sebanyak 65 orang atau 65%.  Kemudian Rp.2.000.000 – Rp.3.000.000  yaitu sebanyak 16 
orang atau 16% , Rp.3.000.000 – Rp.4.000.000 yaitu sebanyak 12 orang atau 12%  
>Rp.5.000.000 sebanyak 4 orang atau 4%. Dan paling sedikit adalah Rp.4.000.000 – 
Rp.5.000.000 yaitu sebanyak 3 orang atau 3%. Hal ini menujukan bahwa pendapatan 
perbulan responden yang paling dominan adalah pendapatan perbulan < Rp.2.000.000. 
4. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 
Responden yang diambi sebagai sampel dalam penelitian ini dikelmpokkan menjadi 4 
kelompok yaitu pegawai negeri, pegawai swasta, wirausahawan, mahasiswa, dan lainnya. 
Tabel 4.4 
Jumlah Responden Menurut Pekerjaan 
Pekerjaan Nilai Presentase 
Pegawai negeri 1 1% 
Pegawai Swasta 24 24% 
Wirausahawan 16 16% 
Mahasiswa 58 58% 
Lainnya 1 1% 
Jumlah 100 100 
Sumber : Data primer diolah,2019 
 
Dari tabel diketahui bahwa responden yang paling banyak adalah mahasiswa yaitu 
sebanyak 58 orang atau 58%. Kemudian pegawai swasta sebanyak 24% dan wirausahawan 
sebanya 16 orang atau 16% dan responden paling sedikit dan memiliki jumlah sama adalah 
pegawai negeri dan lainnya sebesar 1 orang atau 1%. Hal ini menunjukan bahwa pekejaan 
responden sebagai mahasiswa adalah paling dominan dibandingkan yang lainnya. 
5. Karakteristik Berdasarkan Uang Elektronik yang Digunakan 
Respond yang dambil dalam penelitian ini adalah masyarakat kota Surakarta yang 
menggunakan uang elektronik. adapun data yang diperoleh menggenai uang elektronik yang 
digunakan sebagai berikut: 
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Gambar.4.1. 
Jumlah Responden Berdasarkan Uang Elekronik yang digunakan 
 
 
 
Sumber : Data primer diolah,2019 
Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa responden yang menggunakan uang 
elektronik paling banyak adalah pengguna uang elektronik DANA yaitu sebanyak 26 orang. 
Selanjutnya ada pengguna uang elktronik Go-pay sebanyak 26 orang, pengguna OVO 
sebanyak 15 orang pengguna E-toll sebanyak 8 orang, pengguna Paytren sebanyak 8 orang, 
penguna shopepay sebanyak 6 orang, pengguna Brizzi sebanyak 5 orang, penguna E-money 
sebanyak 4 orang, pengguna FlassBCA sebanyak 4 orang, pengguna BukaDompet 2 orang,, 
pengguna Tokocash 2 orang, pengguna linkaja 2 orang, dan yang paling sedikit adalah 
pengguna t-cash dan cimblink sebnayak 1 orang. Hal ini menunjukan bahwa responden 
paling dominan adalah penguna uang elektronik DANA. 
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4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Tahap analisis data dalam penelitian ini yang pertama adalah melakukan uji validitas 
dan uji reliabilitas dengan sampel responden 30 orang. Ini digunakan untuk menggetahui 
apakah item masing-masing pertanyaan valid dan reliable sehingga dapat dilakukan uji 
selanjutnya. Dari hasil uji yang telah dilakukan diketahui bahwa semua item pertanyaan yang 
digunakan adalah valid karena nilai rhitung > rtabel  dan juga reliabelkarena nilai Alpha 
Cronbach > 0,60. Setelah dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas, dilanjutkan dengan 
analisis regresi berganda pada 100 responden. 
 
4.2.1.   Uji Instrumen 
1.  Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatau kuesioner. 
pengujian untuk menentukan signifikan atau tidak singnifikan dengan membandingkan nilai 
rhitung  dengan  rtabel . jika rhitung tiap butir pertanyaan bernilai positif dan lebih besar dari  rtabel  
(dapat dilihat dari corrected item-total correlation pada output program SPSS), maka butir 
pertanyaan tersebut dikatakan valid. Begitu pula sebaliknya. Uji validitas selengkapnya 
sebagai berikut: 
a. Variabel Manfaat 
Hasil uji validitas pada variabel persepsi manfaat(X1) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5. 
Rangkuman Validitas Instrumen Untuk Variabel Persepsi Manfaat(X1) 
 
Pertanyaan  rhitung    rtabel Keterangan 
Item 1 0,500 0,197 Valid 
Item 2 0,698 0,197 Valid 
Item 3 0,731 0,197 Valid 
Item 4 0,771 0,197 Valid 
Item 5 0,819 0,197 Valid 
Item 6 0,835 0,197 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung  untuk keseluruhan 
variabel persepsi manfaat (X1) lebih besar dari nilai rtabel  sebesar 0,197 atau rhitung > rtabel , hal 
ini berarti seluruh item pertanyaan variabel persepsi manfaat dikatakan valid. 
b. Variabel Kemudahan Penggunaan 
Hasil uji validitas pada variabel kemudahaan pengguna (X2) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6. 
Rangkuman Validitas Instrumen Untuk Variabel  
Kemudahaan Penggunaan(X2) 
 
Pertanyaan  rhitung    rtabel Keterangan 
Item 1 0,478 0197 Valid 
Item 2 0,585 0,197 Valid 
Item 3 0,434 0,197 Valid 
Item 4 0,676 0,197 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung  untuk keseluruhan 
variabel kmudahan penggunaan (X2) lebih besar dari nilai rtabel  sebesar 0,197 atau rhitung > 
rtabel , hal ini berarti seluruh item pertanyaan variabel persepsi kemudahaan penggunaan 
dikatakan valid. 
c. Variabel Keamanan 
Hasil uji validitas pada variabel keamanan (X3) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7. 
Rangkuman Validitas Instrumen Untuk Variabel Keamanan(X3) 
 
Pertanyaan  rhitung    rtabel Keterangan 
Item 1 0,632 0,197 Valid 
Item 2 0,314 0,197 Valid 
Item 3 0,738 0,197 Valid 
Item 4 0,643 0,197 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung  untuk keseluruhan 
variabel keamanan (X3) lebih besar dari nilai rtabel  sebesar 0,197 atau rhitung > rtabel , hal ini 
berarti seluruh item pertanyaan variabel keamanan dikatakan valid. 
d. Variabel Minat Menggunakan Uang Elektronik 
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Hasil uji validitas pada variable minat menggunakan uang elektronik (Y) adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8. 
Rangkuman Validitas Instrumen Untuk Variabel  
Minat Menggunakan Uang Elekronik(Y) 
 
Pertanyaan  rhitung    rtabel Keterangan 
Item 1 0,355 0,197 Valid 
Item 2 0,595 0,197 Valid 
Item 3 0,311 0,197 Valid 
Item 4 0,721 0,197 Valid 
Item 5 0,300 0,197 Valid 
Item 6 0,655 0,197 Valid 
Item 7 0,630 0,197 Valid 
Item 8 0,388 0,197 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung  untuk keseluruhan 
variabel minat menggunakanuang elektronik (Y) lebih besar dari nilai rtabel  sebesar 0,197 atau 
rhitung > rtabel , hal ini berarti seluruh item pertanyaan variabel dikatakan valid. 
2.  Uji Reliabilitas 
Hasil analisis reliabilitas dapat dilihat pada outut program SPSS yang ditunjukan 
dengan besarnya nilai alpha(α).  Pengambilan keputusan reliabilitas jawaban atas suatu 
variabelyang ditentukan dengan asusi apaila nilai alfa cronbach > 0,6 maka butir pertanyaan 
atas variable yang diteliti adalah reliable. Berikut adalah hasilnya: 
Tabel 4.9. 
Rangkuman Uji Reliabel Alpha Cronbach Sebesar 0,60 
 
Variabel  Ralpha  Alpha Cronbach Keterangan 
Manfaat 0,890 0,60 Reliabel 
Kemudahan 0,734 0,60 Reliabel 
Keamanan 0,756 0,60 Reliabel 
Minat Menggunakan Uang 
Elektronik 
0,750 0,60 Reliabel 
Sumber: data primer diolah, 2019 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap item variabel-variabel pertanyaan persepsi 
manfaat, kemudahaan penggunaan, keamanan dan minat menggunakan uang elektronik 
adalah reliabel karena mempunyai nilai alpha cronbach > 0,6, sehingga dapat digunakan 
untuk menggolah data selanjutnya. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas    
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variable 
terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi normal. Uji ini dapat diketahui melalui analisis grafik, 
yaitu melihat dari histogram dan probability plot.  
Dasar pengambilan keputusan adalah Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menujukan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Dan jika data menyebar jauh dari garis 
diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Gambar.4.2. 
Pengujian Normalitas dengan Normal Probabilitas Plot 
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Sumber: data primer diolah, 2019 
 
Dengan melihat tampilan grafik normal plot dapat disimpulkan bahwa grafik 
histogram memberikan pola distribusi normal. Selain itu terlihat titi-titik menyebar disekitar 
garis diagonal, dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
Tabel 4.10. 
Pengujian Normalitas – Kolmogorov Smirnov 
 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Tabel diatas menunjukan bahwa nilai statistik uji Kolmogorov-smirnov Z  sebesar 
0,072 dan nilai Asyimp. Sig sebesar 0,200 >0,05, dapat disimpulkan bahwa metode ini 
menunjukan kearah hasil yang baik dan dapat dikatakan data residual normal. 
 2. uji multikoleniaritas  
Uji multikoleniaritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak penyimpangan 
asumsi klasik multikoleniaritas, yaitu adanya hubungan linier antar variabel independen 
dalam model regresi. Jika ada korelasi, maka dinamakan multikoleniaritas. Untuk mendeteksi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.22779863 
Most Extreme Differences Absolute .072 
Positive .061 
Negative -.072 
Test Statistic .072 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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ada atau tidak multikoleniaritas didasarkan pada nilai VIF atau variance inflation factor  dan 
tolerance nilai VIF < 10 dan angka tolerance > 0,10 menunjukan tidak adanya gejala 
mulitikoleniaritas dalam model regresi. Hasil pengujian multikoleniaritas denagn VIF dan 
tolerance sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11. 
Hasil Pengujian Multikoleniaritas 
 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Manfaat 0,918 1,090 Bebas 
multikoleniaritas 
Kemudahan 0,911 1,098 Bebas 
multikoleniaritas 
Keamanan 0,961 1,040 Bebas 
multikoleniaritas 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Tabel diatas menujukan bahwa semua variabel yang digunakan sebagai predictor 
model regresi menunjukan nilai VIF yang cukup kecil, dimanan semua menunjukan  berada 
dibawah 10. Sedangkan nilai tolerance semua diatas 0,10. Hal ini berarti bahwa semua 
variabel bebas yang digunakan dalam penelitian tidak menujukan adanaya multikoleniaritas, 
yang berrati bahwa semua variabel tersebut dapat digunakan sebagai variabel yang 
independen. 
3.  Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan scatterplot, bentuk regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas yang ditujukan gambar sebagai berikut: 
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Gambar 4.3. 
Scatterplot 
Dependen variabel minat menggunakan uang elektronik 
 
 
 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Gambar diatas menunjukan bahwa gambar atau titik diats menyebar dan tidak 
membentuk suatu garis atau pola tertentu yang berarti tidak terdapat heteroskedastisitas 
dalam model ini dengan katalain semua variabel independen dalam model ini memiliki 
sebaran variabel yang sama atau homogen. 
Tabel 4.12. 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas- Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.150 1.458  .788 .432 
Manfaat -.077 .054 -.147 -1.432 .155 
kemudahan .002 .064 .004 .034 .973 
Keamanan .117 .050 .235 2.335 .223 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Sumber data primer yang sudah diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sig. pada masing masing variabel 
bernilai lebih dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa hal ini menunjukan tidak terjadi 
teteroskesdastisitas dalam model ini dengan kata lain semua variabel independen dapat 
dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. 
 
4.2.3  Uji Ketepatan Model  
1. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi atau R
2
 berfungsi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi digunakan adjusted R 
square sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Koefisien Determinasi atau R
2 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .915
a
 .837 .832 1.678 1.770 
a. Predictors: (Constant), keamanan, manfaat, kemudahan 
b. Dependent Variable: minat 
Dari Hasil pengujian yang digunakan dengan menggunakan, maka dapat diketahui 
koefisien determinasi atau R
2
 yaitu adjusted R square yang diperoleh sebesar 0,832. Hal ini 
berarti 83,2% variasi perubahan minat menggunakan uang elektronik dapat dijelaskan oleh 
variasi perubahan variabel manfaat, kemudahaan dan keamanan. Sedangkan sisanya dari 
100% - 83,2% = 16,8% minat menggunkan uang elektronik dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 
berpegaruh terhadpa variabel dependen. Hipotesisinya adalah  sebagai berikut: 
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Ho : Variabel independen manfaat, kemudahaan dan keamanan secara bersama-sama 
tidak berpengaruh terhadap variabel minat menggunakan uang elektronik  
Ha : Variabel independen manfaat, kemudahaan, dan keamanan secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap minat menggunkan uang elektronik. 
Apabila F hitung lenih besar F table makan Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. Hasil 
pengujian pada lampiran sebagaimana juga data pada table berikut ini. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1391.044 3 463.681 164.745 .000
b
 
Residual 270.196 96 2.815   
Total 1661.240 99    
a. Dependent Variable: minat 
b. Predictors: (Constant), keamanan, manfaat, kemudahan 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Hasil perhitungan didapat nilai F hitung sebesar 164.745 dengan tingkat signifikansi 
0,000 dibawah 0,005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
terdapat pengaruh secara bersama-sama manfaat, kemudahaan dan keamanan terhadap minat 
menggunakan uang elektronik. 
 
3. Uji Hipotesis atau Uji T 
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara individual 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk melakukkan uji t yang diajukan adalah 
sebagai berikut 
Ho : Variabel independen manfaat, kemudahaan dan keamanan secara  sendiri-sendiri 
tidak berpengaruh terhadap variabel minat menggunakan uang elektronik  
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Ha : Variabel independen manfaat, kemudahaan, dan keamanan secara sendiri-sendiri 
berpengaruh terhadap minat menggunkan uang elektronik. 
Apabila t hitung lebih besar dari pada t table maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berrati ada pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen begitu sebaliknay. 
Hasil pengujian Uji t adalah sebagai berikut 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Hipotesisi atau Uji T 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data primer diolah, 2019 
a. Variabel Manfaat 
Dari Hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 2,121 sedangkan t table 
sebesar 1,98, nilai probabilitas sig untuk variabel manfaat sebesar 0,008 dibawah 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh secara individual varabel manfaat terhadap minat menggunakan uang elektronik. 
b. Variabel Kemudahaan 
Dari Hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 2,385 sedangkan t table 
sebesar 1,98, nilai probabilitas sig untuk variabel manfaat sebesar 0,002 dibawah 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2.736 2.061  1.327 .188 
manfaat .085 .076 .048 2.121 .008 
kemudahan .217 .091 .103 2.385 .002 
keamanan 1.489 .071 .883 21.022 .000 
a. Dependent Variable: minat 
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pengaruh secara individual varabel kemudahaan terhadap minat menggunakan uang 
elektronik. 
c. Variabel Keamanan 
Dari Hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 21,022 sedangkan t table 
sebesar 1,98, nilai probabilitas sig untuk variabel manfaat sebesar 0,000 dibawah 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh secara individual variabel keamanan terhadap minat menggunakan uang elektronik. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel manfaat, kemudahaan da keamanan terhadap minat menggunakan uang elektronik di 
masyarakat kota Surakarta. Perhitunggan statistik dalam analisis regresi linesr berganda 
selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada table sebagai berikut 
Tabel 4.17 
Hasil Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Dari hasil analisis regresi diatas diperoleh model regresi sebagai berikut 
Y = 2.736 + 0,085X1 + 0,217X2 + 1,489X3 + 2,061e 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2.736 2.061  1.327 .188 
Manfaat .085 .076 .048 2.121 .008 
Kemudahan .217 .091 .103 2.385 .002 
Keamanan 1.489 .071 .883 21.022 .000 
a. Dependent Variable: minat 
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diinterpetasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 2,736, artinya jika variabel manfaat, kemudahaan dan keamanan 
dianggap konstan, maka skor minat menggunakan uang elektronik pada masyarakat 
kota Surakarta 
b. Koefisien regresi variabel manfaat sebesar 0,085, artinya bahwa setiap kenaikan skor 
variabel manfaat, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel 
minat mengginakan uangelektronik akan naik sebesar 0,085. 
c. Koefisien regresi variabel kemudahaan sebesar 0,217, artinya bahwa setiap kenaikan 
skor variabel kemudahan penggunaan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan 
maka skor variabel minat menggunakan uang elektronikakan naik sebesar 0,217 
d. Koefisien regresi variabel keamanan sebesar 1,489, artinya bahwa setiap kenaikan 
skor variabel keamanan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor 
variabel minat menggunakan uang elektronik akan naik sebesar 1,489. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah melakukan beberapa pengujian secara umum hasil analisis penelitian ini 
menunjukan kondisi penilaian responden terhadap variabel-variabel penelitian sudah baik. 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya tanggapan kesetujuan dari responden terhadap kondisi 
dari masing-masing variabel penelitian. 
Hasil analisis regresi menghasilkan urutan besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen yang berbeda. Ini terlihat dari besarnya koefisien regresi dari yang terbesar 
pengaruhnya sampai yang terkecil berturut-turut keamanan sebesar 1,489, kemudahaan 
sebesar 0,217 dan manfaat sebesar 0,085. Semua variabel independen berpengaruh terhadap 
minat menggunakan uang elektronik pada masyarakat kota Surakarta dengan dilakukan uji 
secara parsial. 
51 
 
 
Sedangkan dari uji F menunjukan terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel 
manfaat, kemudahaan dan kaamanan terhadap minat menggunakan uang elektronik di 
Surakarta. Adapun besaran pengaruh sebesar 83,8%. 
Pengaruh yang paling dominan adalah variabel keamanan. Ini mennadakan bahwa 
diantara tiga variabel independen yang diuji pengaruh, variabel inilah yang memberkan 
pengaruh paling besar yaitu sebesar 1,489 dalam mempengaruhi minat menggunakan uang 
elektronik pada masyarakat kota Surakarta. Semakin baik keamanan semakain banyak orang 
berminat menggunakan uang elektronik di Surakarta. Penjelasan masing-masing variabel 
dijelaskan sebagai berikut: 
 
4.3.1  Pengaruh Manfaat Terhadap Minat Menggunakan Uang Elektronik  
Berdasarkan hasil perhitunggan Uji t menunjukan bahwa variabel manfaat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap miant menggunakan uang elektronik . dengan 
nilai t hitung sebesar 2,121 sedangkan t tabel sebesar 1,98, nilai probabilitas sig untuk 
variabel manfaat sebesar 0,008 dibawah 0,05. Hal ini menunjukan bahwa manfaat 
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan uang elektronik. dengan demikian 
hipotesis H2 yang menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh  positif terhadap minat 
menggunakan uang elektronik di Surakarta. 
Hal tersebut relevan dari beberapa penelitian yang menunjukan hasil berpengaruh 
singnifikan seperti penelitian yang dilakukan  oleh Wibowo dkk (2015), 
Romadhloniyah(2018)  dan Priambodo (2016) menunjukan bahwa manfaat berpengaruh 
positif terhadap minat menggunkan uang elektronik. 
Dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa manfaat berpengaruh positif dan 
singnifikan, hal ini dapat diartikan bahwa semakin banyaknya manfaat yang dirasakan 
pengguna uang elektonik seperti proses transaksi yang cepat, ketelitian nominal yang baik 
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dan efisiensi yang diberikan membuat masyarakat untuk berminat menggunkan uang 
elektronik dalam aktifitas bertransaksi. 
  
4.3.2   Pengaruh Kemudahaan Terhadap Minat Menggunakan Uang Elektronik  
Berdasarkan hasil perhitunggan Uji t menunjukan bahwa variabel  kemudahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap miant menggunakan uang elektronik. Dengan 
nilai t hitung sebesar 21,022 sedangkan t tabel sebesar 1,98, nilai probabilitas sig untuk 
variabel manfaat sebesar 0,000 dibawah 0,05.Hal ini menunjukan bahwa Keamanan 
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan uang elektronik. dengan demikian 
hipotesis H2 yang menyatakan bahwa keamanan berpengaruh  positif terhadap minat 
menggunakan uang elektronik di Surakarta. 
Hal tersebut relevan dari beberapa penelitian yang menunjukan hasil berpengaruh 
singnifikan seperti penelitian yang dilakukan  oleh Wibowo dkk (2015), 
Romadhloniyah(2018), Utami (2017) dan Priambodo (2016) menunjukan bahwa kemudahaan 
berpengaruh positif terhadap minat menggunkan uang elektronik. 
Dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa kemudahaan berpengaruh positif dan 
singnifikan, hal ini dapat diartikan bahwa semakin banyaknya kemudahan yang diberikan 
seperti dalam sistem penggunaan, kepraktisan dan mudah dijangkaunya keberadaan 
pelayanan uuang elektronik membuat masyarakat  berminat menggunkan uang elektronik 
dalam aktifitas bertransaksi. 
 
4.3.3. Pengaruh  Keamanan Terhadap Minat Menggunakan Uang Elektronik  
Berdasarkan hasil perhitunggan Uji t menunjukan bahwa variabel  keamanan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap miant menggunakan uang elektronik . dengan 
nilai t hitung sebesar sebesar 2,385 sedangkan t tabel sebesar 1,98, nilai probabilitas sig untuk 
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variabel manfaat sebesar 0,002 dibawah 0,05.. Hal ini menunjukan bahwa kemudahaan 
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan uang elektronik. dengan demikian 
hipotesis H3 yang menyatakan bahwa kemudahaan berpengaruh  positif terhadap minat 
menggunakan uang elektronik di Surakarta. 
Hal tersebut relevan dari beberapa penelitian yang menunjukan hasil berpengaruh 
singnifikan seperti penelitian yang dilakukan  oleh Utami (2017) dan Priambodo (2016) 
menunjukan bahwa kemudahaan berpengaruh positif terhadap minat menggunkan uang 
elektronik. 
Dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa keamanan berpengaruh positif dan 
singnifikan, hal ini dapat diartikan bahwa semakin banyaknya keamanan yang diberikan 
seperti dalam sistem penggunaan membuat masyarakat  berminat menggunkan uang 
elektronik dalam aktifitas bertransaksi 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh manfaat, kemudahaan, dan keamanan 
terhadap minat menggunakan uang elektronik pada masyarakat di Surakarat, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut 
1. Variabel Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunkan uang 
elektronik pada masyrakat di Surakarta. Berdasarkan hasil perhitunggan Uji t 
menunjukan bahwa variabel manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap miant 
menggunakan uang elektronik . dengan nilai t hitung sebesar 2,121 sedangkan t table 
sebesar 1,98, nilai probabilitas singnifikan untuk variabel manfaat sebesar 0,008 dibawah 
0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak manfaat yang diberikan uang 
elektronik semakin banyak orang berminat untuk menggunkan uang elektronik.  
2. Variabel kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan uang elektronik pada masyarakat di Surakarta. Berdasarkan hasil 
perhitunggan Uji t menunjukan bahwa variabel  kemudahan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap miant menggunakan uang elektronik. Dengan nilai t hitung sebesar 
21,022 sedangkan t table sebesar 1,98, nilai probabilitas sig untuk variabel manfaat 
sebesar 0,000 dibawah 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin mudah penggunaan 
uang elektronik semakin banyak masyarakat yang berminat untuk menggunakan uang 
elektronik. 
3. Variabel keamanan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan uang elektronik pada masyarakat di Surakarta. Berdasarkan hasil 
perhitunggan Uji t menunjukan bahwa variabel  keamanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap miant menggunakan uang elektronik . dengan nilai t hitung sebesar 
sebesar 2,385 sedangkan t table sebesar 1,98, nilai probabilitas sig untuk variabel 
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manfaat sebesar 0,002 dibawah 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat 
keamanan uang elektronik semakin banyak masyarakat yang berminat untuk 
menggunakan uang elektronik. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebai-baiknya. Namun terdapat 
beberapa keterbatasan. Keterbatasan dlam penelitian ini antara lain sebagai berikut 
1. Penilitian ini hanya terfokus untuk masyarakat pengguna alat pembayaran non tunai uang 
elektronik yang berda di wilayah kota Surakarta. 
2. Penelitian ini hanya meneliti 3 variabel independen yaitu, variabel manfaat, kemudahaan, 
dan keamanan untuk mengetahui minat menggunkan uang elektronik. 
3. Masih sedikitnya teori yang dikaji oleh peneliti, sehingga memiliki konstribusi penelitian 
yang kurang luas. 
 
5.3. Saran-saran 
Berasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil penelitian yang diperoleh, 
penulis memberikan beberapa saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan bagi 
praktisi penyedia jasa pembayaran uang elektronik  serta peneliti selanjutnya, saran-saran 
tersebut antara lain: 
1. Sebagai pihak penyedia jasa layanan pembayara uang elektronik khusunya pihak 
lembaga keuangan perbankan untuk lebih gencar mempromosikan layanan uang 
elektronik selain media media online dan media cetak, marketing juga harus langsung 
turun ke masyarakat untuk mempromosikanlayanan uang elektronik, lebih meningkatkan 
kualitas pelayanan pada sistem uang elektronik, lebih memberikan keuntungan yang 
lebih baik dan meningkatkan keamanan dalam fitur uang elektronik agar semua kalangan 
masyrakat dapat menggunkan uang elektronik dalam kegiatan transaksi sehari-hari.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya bisa menambah sampel tau bisa mengganti objek penelitian 
selain wilayah Surakarta atau lebih besar cakupannya 
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LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1 : Jadwal Penelitian 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
Proposal 
x x                         
Konsultasi   x x x x x        x x  x x      
Pendaftaran 
penjadwala
n Seminar 
proposal 
        X                
Ujian 
Seminar 
Proposal 
         x               
Revisi 
Proposal 
          x x             
Pengumpul
an Data 
            x x           
Analisis 
Data 
                 x       
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                  X      
Pendaftaran 
Penjadwala
n 
munaqosah 
                   x x    
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Lampiran 2 ; Kuesioner Penelitian 
Surat Permohonan Menjadi Responden 
Kepada Yth. 
Bapak/ibu/Saudara/i 
Di Surakarta 
 
Dengan hormat, 
Saya mahasiswa IAIN Surakarta Jurusan Perbankan Syariah 
Nama ; Fitri Musfiroh 
NIM ; 15.52.3.1.187 
Sedang melakukan peneniltian tentang Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahaan Penggunaan 
dan Keamanan terhadap Minat Menggunakan Uang Elektronik pada Masyarakat di Kota 
Surakarta. Saudara terpilih menjadi responden  untuk memberikan pendapat sebagai masukan 
guna untuk mengetahui tentang persepsimasyarakat kota Surakarta terhadap minat 
menggunakan uang elektronik. 
Dengan menjawab kuesioner yang saya berikan, dimohon unk memberikan jawaban yang 
sejujunya dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data responden dan semua informasi 
yang diberikan akan dijamin kerahasiaanya. Apabila jawaban yang telah diberikan tidak akan 
berpengaruh pada responden karena penelitian ini dilakukan haya unuk pengembangan ilmu 
pengetahuan 
Besar harapan saya, bapak/ibu/saudara/I untuk bersedia mengisi kuesioner ini. Atas 
kesediaannya saya ucapkan trimakasih 
   Hormat saya 
Fitri Musfiroh 
 15.52.3.1.187 
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LEMBAR JAWABAN KUESIONER 
PERSEPSI MANFAAT, KEMUDAHAAN PENGGUNAAN DAN KEAMANAN 
TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN UANG ELEKTRONIK PADA 
MASYRAKAT DI SURAKARTA 
 
Partanyaan-pertanyaan berikut merupakan item mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat menggunakan uang elektronik. Untuk itu mohon bantuan 
bapak/ibu/saudara/I memberikan tanda tick mark (√) atau tanda silang (X) pada pertanyaan 
atau pernyataan berikut sesuai dengan apa yang bapak/ibu/saudara/I harapkan terhadap 
layanan uang elektronik. 
Karakteristik Responden 
Profile 
Nama      : 
Jenis Uang elektronik yang digunakan : 
Usia      : 
Jenis Kelamin     : 
Pekerjaan     :  
o Pegawai negeri 
o Pegawai swasta 
o Wirausahawan 
o Mahasiswa 
o Lainya…… 
Pendapatan total per bulan: 
o < Rp.1.000.000,- 
o Rp.1.000.000,- s/d Rp.3.000.000,- 
o Rp.3.000.001,-s/d Rp.5.000.000,- 
o Rp.5.000.001,- 
Untuk menjawab pertanyaan berikut silahkan disesuaikan dengan pengalaman anda 
terhadap penggunaan uang elektronik. Skala penilaian sebagai berikut. 
1. STS  : Sangat Tidak Setuju 
2. TS  : Tidak Setuju 
3. N : Netral 
4. S  : Setuju 
5. SS  : Sangat Setuju 
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A. Persepsi Manfaat 
 
No PERNYATAAN STS TS N S SS 
1. Penggunaan uang elektronik 
mempercepat proses transaksi saya dari 
pada saya menggunakan uang tunai 
     
2. Dalam penggunaan uang elektronik 
Saya tidak perlu membawa uang tunai 
dalam jumlah banyak. 
     
3. Setela saya melakukan transaksi 
menggunakan uang elektronik saya lebih 
cepat untuk  melakukan kegiatan saya 
selanjutnya 
     
4. Tidak perlunya penggunaan PIN atau 
kode pada produk uang elektronik, dapat 
memudahkan saya dalam bertransaksi 
     
5. Uang elektronik memberikan manfaat 
dalam kehidupan saya. 
     
6. Adanya uang elektronik dapat 
memberikan keuntungan bagi saya 
dimasa depan 
     
 
B. Persepsi Kemudahan Penggunaan 
 
No PERNYATAAN STS TS N S SS 
1. Saya menggunakan uang elektronik 
karena saat awal penggunaan, mudah 
bagi saya untuk mempelajarinya 
     
2. Transaksi menggunakan uang elektronik 
lebih praktis dan fleksibel 
     
3. Saya mudah mengakses uang elektonik 
di tempat yang saya tinggali sekarang 
     
4. Pengunaan uang elektronik sangat 
mudah saya pahami 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
63 
 
 
C. Persepsi Keamanan 
 
No PERNYATAAN STS TS N S SS 
1. Saya tidak merasa khawatir jika 
memberikan informasi kepada orang 
lain bahwa saya memiliki uang 
elektronik 
     
2. Saya percaya uang saya akan tetap aman 
dalam uang elektronik 
     
3. Keamanan jumlah uang dalam uang 
elektronik tetap terjaga meski lama tidak 
digunakan 
     
4. Saya yakin dan percaya bahwa uang 
saya aman, terlindungi dan terjaga di 
dalam uang elektronik dari pada saya 
bawa tunai di dompet 
     
 
D. Minat Penggunan 
 
No PERNYATAAN STS TS N S SS 
1. Setelah mengetahui tentang uang 
elektronik saya tertarik menggunakan 
karena terdapat banyak keuntungan 
     
2. Setelah mengetahui tentang uang 
elektronik saya tertarik menggunakan 
karena memberikan manfaat dalam 
kegiatan saya sehari-hari 
     
3.. Setelah mengetahui tentang uang 
elektronik saya tertarik menggunakan 
karena penggunaannya yang mudah 
     
4. Setelah mengetahui uang elektronik  
saya tertarik menggunakan uang 
elektronik karena dapat meminimalisir 
kesalahan atau kerugian 
     
5. Saya akan selalu menggunakan uang 
elektronik apabila didukung dengan 
peningkatan fasilitas serta memperluas 
marchant atau badan usaha yang 
berkerja sama dengan melakukan 
pembayaran melalui uang eleketronik 
     
6. Penggunaan uang elektronik sangat 
praktis, hemat waktu dan tenaga dan 
memberikan manfaat di masa depan 
sehingga saya akan selalu menggunakan 
     
7. Penggunaan uang elektronik sangat 
bermanfaat sehingga saya akan selalu 
membutuhkan uang elektronik dalam 
kehidupan saya 
     
8. Saya merekomendasikan pengguaan      
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uang elektronik kepada kerabat dekat 
saya. 
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Lampiran 3: Data Responden 
1. Variabel Persepsi Manfaat 
PERSEPSI MANFAAT 
No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.4 X1.6 total skor 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 4 4 5 5 4 4 26 
3 3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 5 30 
6 4 5 5 5 4 4 27 
7 3 4 4 5 4 4 24 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 5 5 5 5 5 5 30 
10 4 4 3 5 4 4 24 
11 4 3 4 4 4 4 23 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 3 4 4 4 4 23 
15 3 3 3 3 3 3 18 
16 4 4 4 4 4 3 23 
17 4 4 4 4 5 4 25 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 4 3 3 4 4 3 21 
21 4 5 5 5 5 5 29 
22 5 5 5 5 5 5 30 
23 4 4 3 4 3 3 21 
24 4 3 3 4 4 4 22 
25 4 4 3 3 3 3 20 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 3 4 4 4 4 4 23 
28 2 4 4 4 4 3 21 
29 2 4 4 4 4 4 22 
30 4 4 4 5 5 4 26 
31 4 4 4 4 4 3 23 
32 4 5 4 5 4 4 26 
33 3 4 4 4 4 4 23 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 3 3 3 4 4 3 20 
36 4 4 5 5 4 3 25 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 2 3 3 4 3 3 18 
39 4 4 4 4 4 4 24 
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40 3 4 4 4 5 5 25 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 4 5 5 26 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 4 4 4 4 4 4 24 
45 4 4 4 4 4 3 23 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 3 3 4 4 4 22 
48 4 4 4 4 5 5 26 
49 4 4 4 4 4 4 24 
50 4 5 4 4 4 4 25 
51 3 3 3 4 4 4 21 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 4 4 4 4 4 3 23 
54 4 4 4 5 4 4 24 
55 3 4 3 4 3 3 20 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 4 4 5 5 5 3 22 
59 5 5 5 5 5 5 30 
60 3 4 4 4 4 3 22 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 5 4 5 5 5 4 28 
63 3 4 4 4 3 3 21 
64 3 3 4 5 4 3 22 
65 3 4 4 5 5 3 24 
66 3 3 3 4 3 3 19 
67 4 3 3 5 3 3 21 
68 3 5 4 5 5 4 26 
69 3 4 4 4 4 4 23 
70 3 4 4 4 5 3 23 
71 4 4 4 4 5 5 26 
72 5 4 4 4 4 4 25 
73 4 4 4 4 5 4 25 
74 4 4 4 4 5 4 25 
75 4 4 4 4 4 4 24 
76 4 4 4 4 5 4 25 
77 4 4 4 4 5 4 25 
78 4 4 4 4 5 4 25 
79 5 4 4 4 4 4 25 
80 5 4 4 4 4 4 25 
81 5 4 4 4 4 4 25 
82 4 4 4 4 5 4 25 
83 4 4 4 4 5 4 25 
84 4 4 4 4 5 4 25 
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85 4 4 4 4 5 4 25 
86 4 4 4 4 5 4 25 
87 4 4 4 4 5 4 25 
88 4 4 4 4 5 4 25 
89 5 4 4 4 4 4 25 
90 5 4 4 4 4 4 25 
91 4 4 4 4 5 4 25 
92 4 5 4 5 4 4 26 
93 4 4 4 4 4 4 24 
94 4 5 4 5 4 4 26 
95 5 4 4 4 5 4 26 
96 4 4 4 5 4 4 25 
97 4 5 4 4 5 4 26 
98 4 4 4 4 4 4 24 
99 4 4 4 5 4 4 25 
100 4 4 4 5 4 5 26 
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B. Persepsi Kemudahaan Penggunaan 
PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN 
No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 total skore 
1 4 4 4 4 16 
2 5 5 4 5 19 
3 3 3 4 4 14 
4 4 4 4 4 16 
5 5 5 5 4 19 
6 4 3 4 4 15 
7 4 4 4 5 17 
8 5 4 4 5 18 
9 4 4 4 4 16 
10 5 4 2 4 15 
11 4 3 3 4 14 
12 4 4 3 3 14 
13 4 4 3 3 14 
14 4 3 3 3 13 
15 3 3 3 3 12 
16 4 4 3 4 15 
17 4 3 3 3 13 
18 4 3 4 4 15 
19 4 4 4 4 16 
20 4 2 4 3 13 
21 4 4 3 3 14 
22 4 4 5 4 17 
23 4 3 2 3 12 
24 4 3 2 3 12 
25 3 3 3 3 12 
26 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 16 
28 4 3 2 4 13 
29 5 3 4 4 16 
30 3 3 3 3 12 
31 4 2 4 4 14 
32 4 4 3 4 15 
33 4 4 4 3 15 
34 3 3 3 3 12 
35 3 3 2 3 11 
36 3 2 3 4 12 
37 4 4 3 4 15 
38 3 3 3 2 11 
39 4 4 4 4 16 
40 5 5 4 3 17 
41 4 4 4 4 16 
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42 4 4 5 4 17 
43 2 2 4 2 10 
44 4 4 2 4 14 
45 4 4 3 4 15 
46 4 3 2 4 13 
47 4 3 2 3 12 
48 4 4 5 4 17 
49 2 2 4 2 10 
50 4 3 3 4 14 
51 4 4 4 4 16 
52 4 4 4 4 16 
53 4 3 4 3 17 
54 4 4 4 4 14 
55 3 3 3 3 15 
56 4 4 3 3 13 
57 4 4 3 4 12 
58 4 4 4 4 16 
59 3 3 3 3 12 
60 3 3 3 3 12 
61 4 3 4 4 15 
62 3 3 3 3 12 
63 4 3 3 3 13 
64 3 3 3 3 12 
65 4 4 3 4 15 
66 4 3 3 3 13 
67 4 3 4 4 15 
68 4 4 4 4 16 
69 3 4 2 4 13 
70 4 4 3 4 15 
71 4 2 4 4 14 
72 4 3 3 3 13 
73 4 3 3 3 13 
74 4 3 3 3 13 
75 4 3 3 3 13 
76 3 3 3 3 12 
77 4 3 3 3 13 
78 3 4 3 4 14 
79 3 3 3 3 12 
80 3 3 3 3 12 
81 3 3 3 3 12 
82 3 3 3 3 12 
83 4 3 3 3 13 
84 4 3 3 3 13 
85 4 3 3 3 13 
86 4 4 3 3 14 
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87 4 3 3 3 13 
88 4 3 3 3 13 
89 3 3 3 3 12 
90 3 3 3 3 12 
91 4 3 3 3 13 
92 4 4 2 4 14 
93 5 4 4 4 17 
94 5 4 4 4 17 
95 4 2 3 3 12 
96 4 4 4 4 16 
97 4 4 3 4 15 
98 2 3 2 4 11 
99 4 3 2 4 13 
100 4 4 3 4 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
71 
 
 
 
C. Persepsi Keamanan 
PERSEPSI KEAMANAN 
No. X3.1 X3.2 x3.3 x3.4 total skore 
1 4 5 4 5 18 
2 3 3 3 3 12 
3 3 4 3 3 13 
4 3 3 3 3 12 
5 4 2 5 5 16 
6 3 3 4 4 14 
7 3 5 3 3 14 
8 5 5 5 5 20 
9 4 5 5 5 19 
10 4 4 5 5 18 
11 4 2 4 3 13 
12 3 5 4 3 15 
13 3 5 4 3 15 
14 4 4 4 4 16 
15 3 4 3 3 13 
16 3 3 4 3 13 
17 4 4 5 4 17 
18 3 3 4 3 17 
19 4 5 5 4 18 
20 4 5 5 4 18 
21 4 4 5 3 16 
22 4 3 4 3 14 
23 4 5 4 3 16 
24 4 5 5 4 18 
25 5 3 4 3 15 
26 4 5 4 3 16 
27 4 3 4 4 15 
28 4 4 4 5 15 
29 3 3 3 2 11 
30 5 5 5 5 20 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 4 16 
33 4 5 4 4 17 
34 5 5 5 4 19 
35 4 5 4 4 17 
36 4 4 5 4 17 
37 5 5 5 5 20 
38 2 2 4 3 11 
39 4 4 4 4 16 
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40 4 2 5 3 14 
41 3 5 3 5 16 
42 5 5 5 5 20 
43 4 4 4 4 16 
44 4 2 4 3 13 
45 3 2 4 3 12 
46 4 2 4 3 13 
47 4 5 5 4 18 
48 5 5 5 5 20 
49 4 4 4 4 16 
50 4 2 4 3 13 
51 3 5 4 4 16 
52 3 5 4 5 17 
53 2 4 4 5 15 
54 3 4 4 5 16 
55 4 5 4 4 17 
56 5 5 5 5 20 
57 4 5 4 5 18 
58 4 4 4 4 16 
59 3 5 5 5 18 
60 4 3 3 3 13 
61 4 4 4 4 16 
62 5 5 5 5 20 
63 4 3 3 3 13 
64 5 5 3 4 17 
65 5 5 4 5 19 
66 4 4 4 3 15 
67 4 5 4 5 18 
68 5 4 5 3 18 
69 4 3 3 4 14 
70 4 5 4 4 17 
71 4 2 4 4 14 
72 2 3 3 4 12 
73 3 2 4 3 12 
74 3 3 4 3 13 
75 3 3 4 3 13 
76 3 3 3 4 13 
77 3 3 4 3 13 
78 4 3 4 3 14 
79 4 3 3 4 14 
80 3 3 3 4 13 
81 4 2 3 3 12 
82 3 3 3 4 13 
83 4 4 4 4 16 
84 3 3 4 3 13 
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85 3 3 4 3 13 
86 3 3 4 3 13 
87 3 3 4 3 13 
88 3 3 3 4 13 
89 3 3 3 4 13 
90 3 3 3 4 13 
91 2 3 4 3 12 
92 4 4 5 4 17 
93 4 4 5 4 17 
94 4 4 4 4 16 
95 3 3 4 3 13 
96 4 3 4 3 14 
97 5 5 5 5 20 
98 4 4 4 4 16 
99 4 3 4 3 14 
100 4 4 4 4 16 
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D. Minat Menggunakan Uang elektronik 
MINAT MENGGUNAKAN 
No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total skore 
1 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
2 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
3 3 4 4 3 4 3 3 3 27 
4 4 3 5 3 3 3 3 4 28 
5 5 5 2 4 2 5 5 4 32 
6 4 4 4 3 3 4 4 3 29 
7 4 3 5 3 5 3 3 4 30 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
9 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
10 5 4 2 4 4 5 5 4 33 
11 4 4 3 4 1 4 3 3 26 
12 4 4 3 3 5 4 3 3 29 
13 2 4 3 3 5 4 3 3 27 
14 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
15 3 4 2 3 4 3 3 3 25 
16 4 3 3 3 3 4 3 4 27 
17 4 4 4 4 4 5 4 3 32 
18 4 4 2 3 3 4 3 4 27 
19 4 5 5 4 5 5 4 3 35 
20 5 5 2 4 5 5 4 4 34 
21 3 4 5 4 4 5 3 4 32 
22 4 4 3 4 3 4 3 5 30 
23 2 4 3 4 5 4 3 3 28 
24 4 5 5 4 5 5 4 5 37 
25 5 5 4 5 3 4 3 5 34 
26 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
27 4 4 3 4 3 4 4 3 29 
28 4 4 4 4 4 4 5 3 32 
29 5 4 2 3 3 3 2 4 26 
30 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
31 2 4 4 4 4 4 4 4 30 
32 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
33 4 4 5 4 5 4 4 3 33 
34 3 4 1 5 5 5 4 3 30 
35 3 2 5 4 5 4 4 3 30 
36 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
37 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
38 3 4 2 2 2 4 3 3 23 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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40 5 5 5 4 2 5 3 4 33 
41 4 4 4 3 5 3 5 3 31 
42 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
44 3 4 2 4 2 4 3 4 26 
45 4 3 3 3 2 4 3 4 26 
46 4 4 2 4 2 4 3 4 27 
47 4 5 5 4 5 5 4 2 34 
48 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
50 2 4 2 4 2 4 3 4 25 
51 4 4 1 3 5 4 4 4 29 
52 4 4 4 3 5 4 5 4 33 
53 4 4 4 2 4 4 5 3 30 
54 4 3 4 3 4 4 5 4 31 
55 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
56 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
57 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
58 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
59 4 5 1 3 5 5 5 4 32 
60 3 4 2 4 3 3 3 3 25 
61 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
63 3 4 3 4 3 3 3 3 26 
64 5 5 5 5 5 3 4 3 35 
65 4 5 5 5 5 4 5 3 36 
66 3 4 4 4 4 4 3 3 29 
67 4 5 5 4 4 5 4 5 36 
68 5 5 5 5 4 5 3 3 35 
69 4 4 4 4 3 3 4 3 29 
70 3 4 5 4 5 4 4 4 33 
71 5 4 3 4 2 4 4 4 30 
72 5 4 2 2 3 3 4 4 27 
73 4 4 2 3 2 4 3 3 25 
74 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
75 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
76 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
77 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
78 5 4 4 4 3 4 3 3 30 
79 4 4 4 4 3 3 4 3 29 
80 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
81 4 4 2 4 2 3 3 4 26 
82 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
83 4 4 5 4 4 4 3 3 31 
84 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
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85 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
86 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
87 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
88 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
89 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
90 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
91 4 4 4 2 3 4 3 3 27 
92 4 5 4 4 4 5 4 5 35 
93 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
94 5 5 5 4 4 4 4 5 36 
95 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
96 4 4 2 4 3 4 3 4 28 
97 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
99 2 4 3 4 3 4 3 4 27 
100 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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Lampiran 4:  Hasil UJI SPSS 
1. Hasil uji validitas 
a. Variabel Persepsi manfaat 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 20.40 6.800 .500 .910 
q2 20.30 6.424 .698 .873 
q3 20.20 6.234 .731 .868 
q4 20.03 6.654 .771 .863 
q5 20.13 6.809 .819 .860 
q6 20.27 6.409 .835 .852 
 
b. Variabel Persepsi Kemudahaan Penggunaan 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 10.70 2.976 .478 .703 
q2 11.17 2.489 .585 .639 
q3 11.23 2.323 .434 .759 
q4 11.10 2.507 .676 .596 
 
c. Variabel Persepsi Keamanan 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 11.80 4.234 .632 .672 
q2 11.60 4.179 .314 .854 
q3 11.40 3.766 .738 .607 
q4 11.90 3.541 .643 .646 
 
d. Variabel Minat Menggunakan Uang Elektronik 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 26.97 13.895 .355 .752 
q2 26.83 13.730 .595 .721 
q3 27.40 13.007 .311 .774 
q4 27.27 12.961 .721 .700 
q5 27.07 13.168 .300 .775 
q6 26.87 12.740 .655 .704 
q7 27.30 12.079 .630 .701 
q8 27.30 14.148 .388 .746 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
a. Variabel Persepsi Manfaat 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.890 6 
 
 
b. Variabel Persepsi Kemudahaan Penggunaan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.734 4 
 
c. Variabel Persepsi Keamanan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.756 4 
 
d. Minat Menggunakan Uang Elektronik 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.760 8 
 
 
3.  Uji Asumsi Klasik 
a. Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Multikoleniaritas 
 
 
Coefficients
a
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.22779863 
Most Extreme Differences Absolute .072 
Positive .061 
Negative -.072 
Test Statistic .072 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
80 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.736 2.061  1.327 .188   
manfaat .085 .076 .048 1.121 .265 .918 1.090 
kemudahan .217 .091 .103 2.385 .019 .911 1.098 
keamanan 1.489 .071 .883 21.022 .000 .961 1.040 
a. Dependent Variable: minat 
 
c. Heteroskesdatisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.  Hasil Analisis Regresi Berganda 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .915
a
 .837 .832 1.678 1.770 
a. Predictors: (Constant), keamanan, manfaat, kemudahan 
b. Dependent Variable: minat 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1391.044 3 463.681 164.745 .000
b
 
Residual 270.196 96 2.815   
Total 1661.240 99    
a. Dependent Variable: minat 
b. Predictors: (Constant), keamanan, manfaat, kemudahan 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2.736 2.061  1.327 .188 
manfaat .085 .076 .048 2.121 .008 
kemudahan .217 .091 .103 2.385 .002 
keamanan 1.489 .071 .883 21.022 .000 
a. Dependent Variable: minat 
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Lampiran 5: Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Fitri Musfiroh 
Tempat/Tanggal Lahir : Magetan, 20 Mei 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Status    : Belum Menikah 
Agama    : Islam 
Alamat   : Ds. Gonggang RT. 44 RW.05 Kec. Poncol Kab. Magetan 
No. Hp   : 081327624591 
 
Pemdidikan Formal 
2004 - 2009   : MI FATHUL ULUM GONGGANG 
2009 - 2012   : SMPN 1 PONCOL 
2012 - 2015   : MA DARUL HUDA MAYAK PONOROGO  
2015 - 2019   : IAIN SURAKARTA 
 
Pengalaman Organisasi 
 Staff Kwirausahaan HMJ PERBANKAN SYARIAH 
 Staff Makeup dan Kostum UKM Seni Tari dan Tradisi IAIN SURAKARTA 
 Staff Litbang Forum Ekonomi Syariah 
